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Pembelajaran

(CP)

Menguasai konsep teoritis bidang hukum perjanjian secara umum

CPL1

CPL 2 Menguasai konsep teoritis bagian khusus dalam bidang hukum perjanjian secara mendalam

CPL 3 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya

CPL 4 Mampu memahami hukum perjanjian sebagai sistem nilai dan kaidah dasar ilmu hukum

CPL 5 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.




CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)

CPMK1 | Menguasasi asas dan teori hukum perjanjian

CPMK?2 | Mahasiswa dapat memahami pengertian hukum perjanjian, Ruang lingkup hukum perjanjian.

CPMKS3 | Menguasasi pemahaman perkembangan pemikiran hukum

CPMK4 | Mampu memahami jenis-jenis sistem hukum

CPMKS5 | Memahami filosofi hukum dan filosofi hukum sebagai sistem nilai

Diskripsi Singkat
Mata Kuliah

Mata kuliah ini memberikan ilmu yang komprehensif mengenai Hukum Perjanjian, membahas tentang seluk-beluk perjanjian pada
umumnya. Dalam Hukum Perjanjian lebih menitikberatkan pada teori dan jenis perjanjian yang disertai ilustrasi-ilustrasi praktik
perjanjian sehingga dapat memudahkan untuk memahami segala teori, konsep yang terdapat pada hukum perjanjian

Bahan Kajian
/ Materi
Pembelajaran

Daftar Referensi

1) Istilah perjanjian dan perikatan
2) Hubungan antara perjanjian dan perikatan.
3) Macam Macam Perjanjian
4) Asas asas hukum perjanjian
5) Syarat sah Perjanjian
6) MoU
7) Kekuatan Mengikat MoU
8) Akibat Perjanjian
9) Pelaksanaan Perjanjian
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Penilaian

Sub-CPMK Bahan Kajian . )
Minggu (Kemampuan (Materi Be'\r;ltelilgdcian Estimasi Pengalaman ot Bo
Koo akhir yg Pembelajaran) ST Waktu | Belajar Mahasiswa Sl Indikator bot
direncanakan) %
(1) ) (©) (4) () (6) () (8) 9)
1dan 2| Mampu Pemahaman Pengertian, Bentuk: TM™: Mengkaji dan Kriteria: Ketepatan 5
memahami definisi dan pendapat para | Kuliah 1x(2x50”) | mensarikan pendapat2 | Pemahaman Pemahaman
pengertian pakar hukum pakar hukum perjanjian
perjanjian dan Metode: PT: Bentuk non- Ketepatan
perikatan * Perjanjian sepihak, Ceramah 1x(2x60”) | Memahami macam- | test: logika dan
* Perjanjian Timbal Diskusi macam perjanjian Kemampuan | analisa
Mahasiswa balik, _ BM: merangkum dan
mampu e Perjanjian timbal balik Media: 1x(2x60") menjelaskan
mengetahui dan tak sempurna., | Komputer dan kembali
memahami . Perj_anj_!an Kp_nsensunl, .
e Perjanjian Riil, LCD Projector
Macam- macam e Perjanjian Formil atau gadget dan
perjanjian e Perjanjian Bernama, internet
e Perjanjian Tak
bernama,
e Perjanjian Campuran
e Perjan jian Liberator,
e Perjanjian Obligator,
e Perjanjian Kebendaan,
e Perjanjian Pembuktian,
e Perjanjian Untung
untungan.
3dan 4| Mahasiswa e Pengertian sistem Bentuk: TM: Mahasiswa mampu Kriteria: Ketepatan 10
mampu terbuka dan asas Kuliah 1x(2x50”) | memahami sistem Pemahaman Pemahaman
memahami dan kebebasan terbuka dan asas
mendalami berkontra Metode: PT: kebebasan berkontrak | Bentuk non- Ketepatan
tentang sistem e Tujuan, akibat dan Ceramah 1x(2x60”) test: logika dan
terbuka dan asas pembatasan asas Diskusi Kemampuan analisa
kebebasan kebebasan Media: BM: merangkum dan
berkontrak Komputer dan 1x(2x60”) menjelaskan

LCD Projector
atau gadget dan
internet

kembali




5dan 6 | Mahasiswa e Asas Kekuatan Bentuk: TM: Mahasiswa mampu Kriteria: Ketepatan 20
mampu Mengikat Kuliah 1x(2x50”) | memahami asas dalam | Pemahaman Pemahaman
memahami dan e Asas Konsensualitas hukum Perjanjian
mendalami asas Asas Itikad Baik Metode: PT: Bentuk non- Ketepatan
dalam hukum Ceramah 1x(2x60”) test: logika dan
Perjanjian Diskusi Kemampuan analisa

BM: merangkum dan
Media: 1x(2x60”) menjelaskan
Komputer dan kembali
LCD Projector
atau gadget dan
internet

7 dan 8 | Mahasiswa o Sepakat Bentuk: TM: Memahami syarat Kriteria: Ketepatan 10
mampu o Kecapakan Kuliah 1x(2x50”) | sahnya perjanjian. Pemahaman Pemahaman
memahami dan | e Suatu hal tertentu
mendalami e Sebab yang halal. Metode: PT: Bentuk non- Ketepatan
tentang syarat Ceramah 1x(2x60”) test: logika dan
sahnya perjanjian Diskusi Kemampuan analisa

BM: merangkum dan
Media: 1x(2x60”) menjelaskan
Komputer dan kembali
LCD Projector
atau gadget dan
internet

9 dan 10| Mahasiswa mampu | < Istilah dan pengertian Bentuk: TM: Memahami Kriteria: Ketepatan 20
memahami dan MoU Kuliah 1x(2x50”) [Memorandum of Pemahaman Pemahaman
mendalami  Pengaturan MoU Understanding
Memorandum of « Jenis-jenis MoU Metode: PT: Bentuk non- Ketepatan
Understanding * Tujuan dibuat MoU Ceramah 1x(2x60”) test: logika dan

« Ciri-ciri MoU Diskusi Kemampuan analisa
» Kekuatan Mengikat BM: merangkum dan
MoU Media: 1x(2x60”) menjelaskan

Komputer dan
LCD Projector
atau gadget dan
internet

kembali




11 dan | Mampu Istilah dan Bentuk: T™: Mahasiswa mampu Kriteria: Ketepatan 20
12 | memahami pengertian Kuliah 1x(2x50”) | memahami perjanjian | Pemahaman Pemahaman
perjanjian baku Perjanjian Baku baku
Egﬂﬁumya Perjanjian | Metode: PT: Bentuk non- | Ketepatan
Landasan Hukum Ceramah 1x(2x60”) test: Iogil.<a dan
Jenis-jenis Perjanjian | Diskusi Kemampuan analisa
Baku BM: merangkum dan
Bentuk dan Isi Media: 1x(2x60”) menjelaskan
Perjanjian Baku Komputer dan kembali
Kekuatan LCD Projector
Mengikat atau gadget dan
Perjanjian Baku internet
Klausa
Exonoratie
13 dan |Mampu memahami Kekuatan mengikat Bentuk: TM: Mahasiswa mampu Kriteria: Ketepatan 20
14 akibat perjanjian suatu perjanjian Kuliah 1x(2x50”) | memahami akibat Pemahaman | Pemahaman
yang dibuat secara Tidak dapat perjanjian yang dibuat
sah dan elemen dibatalkan sepihak Metode: PT: secara sah dan elemen | Bentuk non- Ket_epatan
Sel’t_a U.r.\sur Elemen perjanjian Ceramah 1X(2X60”) serta unsur perjanjian test: |Ogll.<a dan
perjanjian unsur perjanian Diskusi Kemampuan analisa
BM: merangkum dan
Media: 1x(2x60”) menjelaskan
Komputer dan kembali
LCD Projector
atau gadget dan
internet
15dan | e Mampu Melaksanakan Bentuk: TM: Mahasiswa mampu Kriteria: Ketepatan 5
16 memahami perjanjian Kuliah 1x(2x50”) | memahami Pemahaman | Pemahaman
tentang Riel eksekusi dan pelaksanaan perjanjian
pelaksanaan parate eksekusi Metode: PT: dan tidak Bentuk non- Ket_epatan
perjanjian dan Wanprestasi Cgramz_ih 1x(2x60”) | melaksanakan test: Iog|L_<a dan
tidak Diskusi perjanjian Kemampuan analisa
melaksanakan Overmacht BM: merangkum dan
perjanjian Exception non Media: 1x(2x60”) menjelaskan
adempleti Komputer dan kembali
e Review Rechtverwerkin LCD Projector

Perkulihan dan
UAS

Action pauliana

atau gadget dan
internet




Catatan:

1.

2.

3.

o

10.

11.
12.

Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari
sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk
pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap
bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan
kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian,
Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning,
Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

TM=Tatap Muka, PT=Penugasan Terstuktur, BM=Belajar Mandiri.

Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-
indikator yang telah ditetapkan. Kriteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kriteria dapat berupa
kuantitatif ataupun kualitatif.

Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan
atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-
CPMK tsh., dan totalnya 100%.



